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Abstract 

 

Peanut shell is one of the agricultural waste that can be optimized its uses as 

ruminant animal feed. However, the limitation in the feed were due to high lignin 

content that reach 34.30%. Fermentation by goat rumen fluid can improve 

nutrients and the digestibility of feedstuffs. The purpose of this study was to 

determine dry matter and organic matter digestibility by in vitro of fermented 

peanut hull using goat rumen fluid. Peanut hull fermentation with goat rumen fluid 

used a completely randomized design with four treatments and five replications. 

The treatments were P0: fermented peanut hull without goat rumen fluid, P1: 

fermented peanut hull using 25% goat rumen fluid, P2: fermented peanut hull 

using 30% goat rumen fluid, P3: fermented peanut hull using 35% goat rumen 

fluid. The data were analyzed by analysis of variance and continued with Duncan's 

multiple range test. The results showed that goat rumen fluid had no significant 

effect (P> 0.05) on dry matter and organic matter of fermented peanut hull. 

However, digestibility of dry matter and organic matter had affected significantly 

(P<0.05)  by fermented peanut hull. It was concluded that utilization of 25% goat 

rumen fluid could increase in vitro digestibility of dry matter and organic matter 

of fermented peanut hull. 

Keywords: Dry Matter; Goat Rumen Fluid; In Vitro Digestibility; Organic 

Matter; Peanut Hull. 

 

Abstrak 

 

Kulit kacang tanah merupakan salah satu limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ruminansia. Namun kadar lignin yang tinggi 

mencapai 34,30% membatasi pemanfaatannya. Fermentasi dengan cairan rumen 

kambing dapat memperbaiki nutrien dan kecernaan bahan pakan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui secara in vitro kecernaan bahan kering dan 

bahan organik kulit kacang tanah hasil fermentasi oleh cairan rumen kambing. 

Pada penelitian ini dilakukan proses fermentasi kulit kacang tanah dengan 

menggunakan cairan rumen kambing. Fermentasi kulit kacang tanah dengan 

cairan rumen kambing menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah P0: fermentasi kulit 

kacang tanah fermentasi tanpa cairan rumen, P1: kulit kacang fermentasi dengan 

cairan rumen kambing 25%, P2: kulit kacang fermentasi dengan cairan rumen 

kambing 30%, P3: kulit kacang fermentasi dengan cairan rumen kambing 35%. 

Kulit kacang tanah yang telah dicampur dengan cairan rumen kambing sesuai 

perlakuan kemudian dimasukan ke dalam toples dan ditutup rapat, difermentasi 

selama 21 hari. Hasil fermentasi ini kemudian dilakukan penguji kecernaan in 

vitro sesuai dengan perlakuan pada proses fermentasinya. Data hasil pengukuran 

kecernaan secara in vitro dianalisis dengan analisis varians dan dilanjutkan dengan 

uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cairan rumen 
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kambing tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap  kadar bahan kering dan 

bahan organik kulit kacang tanah, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kecernaan bahan kering dan bahan organik kulit kacang tanah. Disimpulkan 

bahwa 25% cairan rumen kambing dapat meningkatkan kecernaan bahan kering 

in vitro dan bahan organik kulit kacang tanah. 

  

Kata Kunci: Bahan kering; Bahan organik; Cairan rumen kambing; Kecernaan 

in vitro; Kulit kacang tanah 
 

 

PENDAHULUAN  

Kacang tanah merupakan salah satu dari 

komoditi pertanian yang termasuk tanaman 

palawija. Produk utama dari kacang tanah 

adalah biji diolah menjadi bahan pangan, 

sedangkan limbah seperti kulit kacang tanah 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia 

(Rosningsih, 2004). Junior et al., (2015) 

menyatakan bahwa  kulit kacang tanah sebesar 

25-30% dari berat kacang tanah. Produksi 

kacang tanah di Nusa Tenggara Timur Tahun 

2019 14212 ton (BPS, 2019). Jadi dapat 

diperkirakan berat kulit kacang yang dihasilkan 

4.737,33-6.090,86 ton. Kacang tanah memiliki 

kadar protein kasar 4-7%, serat kasar 65,7-

79,23% (Rosningsih, 2004). Sementara itu 

Abo-Donia et al., ( 2014) menyatakan bahwa 

kulit kacang tanah memiliki kadar protein 

6,67%, Neutral detergent fiber 75,86%,  Acid 

detergent fiber 45,71%. Kadar Lignin 8,53-

34,30%, selulosa 27,2- 47,28% dan 

hemiselulosa 29,4- 30,15% (Abo-Donia et al., 

2014; Lubis et al., 2016; Oktasari, 2018). 

Tingginya kadar lignin menjadi pembatas 

pemanfaatannya, karena berpengaruh terhadap 

rendahnya kecernaan nutrien kulit kacang tanah 

(Nesti et al., 2020). Ternak ruminansia tidak 

menghasilkan enzim ligninase sehingga lignin 

sulit dicerna. Karena itu maka perlu dilakukan 

proses pengolahan yang dapat memperbaiki 

kandungan nutrien kulit kacang tanah sehingga 

dapat dimanfaatkan secara optimal. Pengolahan 

tersebut seperti fermentasi. 

Fermentasi adalah suatu cara untuk 

mengubah substrat  dengan menggunakan 

bantuan mikroorganisme (Stanbury et al., 

2003). Tujuan fermentasi antara lain 

meningkatkan nilai gizi bahan yang berkualitas 

rendah serta berfungsi dalam pengawetan 

bahan dan merupakan suatu cara untuk 

menghilangkan zat antinutrisi atau racun yang 

terkandung dalam suatu bahan makanan 

(Bachruddin, 2014). Yakin et al., (2020) 

menyatakan bahwa fermentasi dapat 

menurunkan kadar serat kasar dan lignin pada 

pod kakao. 

Proses fermentasi  dipercepat dengan 

penambahan aditif seperti inokulan 

mikroorganisme (Henderson, 1993). Salah satu 

sumber mikroorganime adalah cairan rumen 

kambing. Cairan rumen kambing mengandung 

mikroorganisme seperti Bacillus sp., 

Streptococcus sp., Micrococcus sp., 

Pseudomonas sp., Fungi Fusarium sp., 

Penicillium sp. (Oyeleke and Okusanmi, 2008). 

Dari rumen kambing diisolasi bakteri penghasil 

enzim selulase dan xylanase sehingga dapat 

mendegradasi selulosa dan hemiselulosa (Singh 

et al., 2011; Seo et al., 2013). Diharapkan 

dengan proses fermentasi kulit kacang tanah 

menggunakan cairan rumen kambing, 

kecernaannya meningkat sehingga dapat 

digunakan secara maksimal sebagai pakan 

ruminansia. Karena itu dilakukan penelitian 

yang bertujuan mengkaji kecernaan bahan 

kering dan bahan organik secara in vitro kulit 

kacang tanah yang difermentasi dengan cairan 

rumen kambing. 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian 

meliputi kulit kacang tanah yang telah digiling, 

cairan rumen kambing kacang, disk mill untuk 

memperkecil ukuran kulit kacang tanah, toples 

kapasitas 2 kg sebagai wadah fermentasi, 

aquades. Peralatan untuk pengukuran 

kecernaan in vitro.  

Metode Penelitian 

Kulit kacang tanah difermentasi 

menggunakan cairan rumen pada kadar air 

60%. Penggunaan cairan rumen kambing  pada 

proses fermentasi kulit kacang tanag terdiri dari 
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empat perlakuan dan lima ulangan. Adapun 

perlakuan yang diberikan yaitu P0: kulit kacang 

tanah fermentasi tanpa cairan rumen, P1: kulit 

kacang tanah fermentasi dengan cairan rumen 

kambing 25%, P2: kulit kacang tanah 

fermentasi dengan cairan rumen kambing 30%,  

P3: kulit kacang tanah fermentasi dengan cairan 

rumen kambing 35%. 

Prosedur Kerja 

Pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

tahap yaitu proses fermentasi kulit kacang 

tanah dan proses pengukuran kecernaan secara 

in vitro. Proses fermentasi merujuk pada 

penelitian Nalar et al., (2014) yaitu:  kulit 

kacang tanah dicuci dengan air untuk 

mengeluarkan kotoran, kemudian dicacah 

dengan ukuran 1-2 cm, selanjutnya kulit kacang 

tanah dicampur dengan cairan rumen dan 

aquades (kadar  bahan fermentasi air 60%) 

hingga homogen kemudian diisi ke dalam 

toples dan dipadatkan dan ditutup rapat agar 

kedap udara serta diberi label sesuai dengan 

perlakuan. Kulit kacang tanah difermentasi  

selama 21 hari.  Pada hari ke-21 hasil 

fermentasi dipanen dan dikeringkan padam 

oven 60˚C selama 48 jam. Hasil fermentasi 

selanjutnya digiling halus, ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam plastik klip. Masing-

masing sampel perlakuan diukur kecernaan 

bahan kering dan bahan organik secara in vitro.  

Kecernaan secara in vitro menggunakan 

metode Tilley dan Terry (1963) disitasi Optima 

& Tampoebolon, (2019) 

Parameter Penelitian 

Parameter penelitian yaitu kadar bahan 

kering, kadar bahan organik dan kecernaan 

secara in vitro menggunakan metode Koefisien 

Cerna Bahan Kering (KCBK) dan Koefisien 

Cerna Bahan Organik (KCBO). KCBK dan 

KCBO dihitung dengan rumus: 

 

Χ100%
(g) sampelBK 

BlankoBK -(g)residu BK (g) sampelBK 
KcBK

−
=  

Χ100%
(g) sampel BO

blanko BO-(g)residu  BO(g) sampel BO
KcBO

−
=  

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis varians dan dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Gasperz, 

2006).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Bahan Kering Kulit Kacang 

Tanah yang Difermentasi dengan 

Cairan Rumen Kambing 

Bahan kering merupakan salah-satu hasil 

dari pembagian fraksi yang berasal dari bahan 

pakan setelah dikurangi kadar air (Novianty, 

2014). Data tentang pengaruh level cairan 

rumen terhadap bahan kering kulit kacang tanah 

tertera pada Tabel 1.  

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 

cairan rumen kambing berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap kadar bahan kering kulit 

kacang tanah. Hal ini disebabkan kulit kacang 

tanah yang difermentasi mempunyai kadar air 

awal yang sama yaitu 60% dan proses 

fermentasi tidak menghasilkan aktivitas 

hidrolisis yang berbeda. Penggunaan cairan 

rumen kambing tidak mempengaruhi 

perubahan kadar bahan kering kulit kacang 

tanah, kemungkinan aktivitas mikroorganisme 

pada bahan dari semua perlakuan sama, Hal ini 

berbeda dengan hasil penelitian Nalar et al., 

(2014) yang melaporkan bahwa penggunaan 

cairan rumen kambing hingga 30% untuk 

fermentasi dedak padi menurunkan kadar bahan 

kering 13-18%. Berbeda juga dengan penelitian 

Sa’o et al., (2021) yang menemukan bahwa 

penurunan bahan kering pada tepung kulit 

pisang yang difermentasi dengan cairan rumen 

kambing. Perbedaan hasil penelitian ini 

kemungkinan disebabkan karena adanya 

perbedaan bahan yang digunakan. 
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Tabel 1. Pengaruh cairan rumen kambing terhadap bahan kering (%) dan bahan organik (%) kulit 

kacang tanah 

Perlakuan 
Parameter 

Kadar Bahan Kering (%) Kadar Bahan Organik (%) 

P0 71,65±0,82 69.35±0,82 

P1 72,46±1,47 69,75±1,38 

P2 72,81±0,52 70,23±0,38 

P3 71,70±0,71 69,08±0,67 

P value 0,179 0,230 
Keterangan: rata-rata± Standar Deviasi, P0: kulit kacang tanah fermentasi tanpa cairan rumen, P1: kulit kacang tanah 

fermentasi dengan cairan rumen kambing 25%, P2: kulit kacang tanah fermentasi dengan cairan rumen 

kambing 30%, P3: kulit kacang tanah fermentasi dengan cairan rumen kambing 35%. 

 

Kadar Bahan Organik Kulit Kacang 

Tanah yang Difermentasi dengan 

Cairan Rumen Kambing 

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa 

cairan rumen kambing berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap kadar bahan organik kulit 

kacang tanah. Hal ini kemungkinan disebabkan 

bahan organik berkaitan erat dengan bahan 

kering dan kandungan bahan organik 

disebabkan oleh kandungan abu yang 

terkandung dalam suatu pakan. Kandungan 

bahan kering yang relatif sama juga diduga 

menjadi penyebab nilai bahan organik yang 

relatif sama. Sutardi (1980) menyatakan bahwa 

degradasi bahan organik erat kaitannya dengan 

degradasi bahan kering, karena sebagian bahan 

kering terdiri dari bahan organik. 

Kecernaan in vitro Bahan Kering 

Kulit Kacang Tanah yang Difermentasi 

dengan Cairan Rumen Kambing 

Data tentang pengaruh level cairan rumen 

kambing terhadap kecernaan bahan kering 

tertera pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengaruh cairan rumen kambing terhadap kecernaan in vitro bahan kering  dan bahan organik 

kulit kacang tanah 

Perlakuan 

Parameter 

Kecernaan Bahan  Kering 

(%) 

Kecernaan Bahan Organik (%) 

P0 9,03±0,92b 5,69±0,99b 

P1 10,79±1,94a 6,51±0,83ab 

P2 11,42±0,69a 7,66 ±0,44a 

P3 11,02±1,22a 6,80±1,09ab 

P value 0,044 0,021 
Keterangan : rata-rata± Standar Deviasi ,a,b rata-rata yang diikuti oleh superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05), P0: kulit kacang tanah fermentasi tanpa cairan rumen, P1: kulit 

kacang tanah fermentasi dengan cairan rumen kambing 25%, P2: kulit kacang tanah fermentasi dengan cairan 

rumen kambing 30%,  P3: kulit kacang tanah fermentasi dengan cairan rumen kambing 35%. 

 

Berdasarkan hasil analisis varians terlihat 

bahwa penggunaan cairan rumen kambing 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kecernaan in vitro bahan kering kulit kacang 

tanah. Hal ini karena adanya aktivitas 

mikroorganisme dari cairan rumen kambing 

yang menghasilkan enzim-enzim yang dapat 

mendegradasi serat kasar pada kulit kacang 

tanah dan menyebabkan kecernaan meningkat. 

Suryana et al., (2019) menyatakan bahwa 

penurunan kadar serat pada jerami fermentasi 

merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan peningkatan kecernaan bahan 

kering. Kecernaan bahan kering pada kulit 

kacang tanah yang difermentasi tanpa cairan 

rumen kambing (P0) nyata (P<0.05) lebih 

rendah daripada yang perlakuan yang 

menggunakan cairan rumen kambing. 

Sedangkan antar perlakuan yang difermentasi 

dengan cairan rumen kambing berbeda tidak 

nyata (P>0,05). Hal ini karena adanya 

mikroorganisme di dalam cairan rumen 

kambing yang membantu untuk mendegradasi 

serat, sehingga kecernaan meningkat. Moon et 
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al., (2010) menyatakan bahwa cairan rumen 

kambing mempunyai aktivitas selulase dan 

xylanase lebih tinggi dari pada pada sapi perah 

dan domba. Saputra et al. (2019) menjelaskan 

bahwa kecernaan bahan kering silase jerami 

padi tanpa cairan rumen 45,59%, sedangkan 

yang ditambah 50 ml  cairan rumen 53,83%. 

Kecernaan bahan kering pada penelitian ini 

rata-rata 10,56±1,51% kecernaan kulit kacang 

ini lebih rendah daripada kecernaan kulit 

kacang tanah hasil penelitian Barton et al., 

(1974)  yang melaporkan bahwa kecernaan 

bahan kering kulit kacang tanah  dengan 

varietas yang berbeda berkisar 15,9 – 25%. 

Rendahnya kecernaan pada kulit kacang tanah 

karena kandungan lignin yang tinggi. Pada 

penelitian ini rata-rata lignin P0: 35,36, P1: 

34,64, P2: 35,03 dan P3: 35,30% sehingga 

kecernaannya rendah. Casler & Jung, (2006) 

menyatakan bahwa kadar lignin berkorelasi 

negatif dengan kecernaan kulit kacang tanah.  

Kecernaan in vitro Bahan Organik 

Kulit Kacang Tanah yang Difermentasi 

dengan Cairan Rumen Kambing 

Data tentang pengaruh level cairan rumen 

kambing terhadap kecernaan bahan organik 

tertera pada Tabel 2. Hasil analisis varians 

menunjukkan bahwa cairan rumen kambing 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kecernaan bahan organik kulit kacang tanah. 

Uji Duncan menunjukkan bahwa kulit kacang 

tanah yang difermentasi tanpa cairan rumen 

memiliki kecernaan bahan organik yang tidak 

berbeda dengan perlakuan 25% dan 35% cairan 

rumen kambing, namun berbeda dengan 

perlakuan yang diberi 30% cairan rumen 

kambing. Adanya penggunaan cairan rumen 

kambing pada fermentasi kulit kacang tanah 

membantu degradasi serat kasar yang 

terkandung pada kulit kacang fermentasi 

tersebut, hal ini disebabkan karena aktivitas 

dari mikroorganisme yang ada pada cairan 

rumen kambing yaitu bakteri selulolitik yang 

dapat membantu degradasi serat kasar yaitu 

selulosa yang terkandung dalam kulit kacang 

tanah, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

dari kulit kacang tanah tersebut. Pada saluran 

pencernaan ternak ruminansia (kambing, sapi, 

maupun kerbau) banyak terdapat 

mikroorganisme pendegradasi serat (Saputra et 

al., 2019). Rata-rata kecernaan bahan organik 

kulit kacang tanah dalam penelitian ini adalah 

6,67%. Rendahnya kecernaan bahan organik 

pada penelitian ini disebabkan tingginya kadar 

lignin. Heuzé et al., (2016)  dan Oktasari, 

(2018) menyatakan bahwa kadar lignin kulit 

kacang 22,60-34,30% menyebabkan  sulit 

untuk didegradasi oleh mikroorganime.  

KESIMPULAN 

Penggunaan 25% cairan rumen kambing 

untuk fermentasi kulit kacang tanah 

meningkatkan kecernaan in vitro bahan kering 

dan bahan organik.  
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